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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya yang
telah memberi kemudahan dalam Menyusun makalah ini untuk memenuhi tugas Ulangan
Tengan Semester Genap dengan judul “Isu Etik Dalam Kasus-Kasus Bidan” sehingga
makalah ini dapat kami selesaikan dengan baik. Sholawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun kita dari jalan
yang penuh kegelapan ke jalan yang penuh cahaya. Walaupun mungkin terdapat kekurangan
dan kesalahan penulis sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan.
Kami sangat mengharapkan bimbingan dan kritik dari berbagai pihak, dengan harapan dapat
menyempurnakan segala kekurangan serta kesalahan dari makalah ini. Hanya doa yang dapat
kami panjatkan semoga amal baiknya diterima oleh Allah Swt, serta mendali pahala buat kita
semua. Akhirnya kami menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu kritik dan saran yang mampu membangkitkan jiwa kami, sangat diharapkan.

Mudah mudahan dengan makalah ini mampu memberi manfaat.

YOGYAKARTA, 28 MEI 2022
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa sekarang angka kematian bayi dan ibu (AKB dan AKI) yang masih tinggi
dalam 3 dasa warsa terakhir menempatkan profesi bidan menjadi salah satu kebijakan sentral
di Indonesia.Bidan ditempatkan di seluruh pelosok Indonesia dengan pola kontrak agar mau
bekerja di daerah dan di daerah terpencil. Selain sebagai penolong persalinan normal, peran
bidan ada banyak dan bahkan menyangkut pemberian konseling bagi penduduk yang masih
ragu untuk berkunjung ke tempat professional, sehingga bidan dituntut untuk memahami
masalah-masalah budaya penduduk setempat agar mau berpartisipasi mengatasi masalah
mereka sendiri dan bagaimana kolaborasi sesama bidan agar ibu hamil memperoleh manfaat
maksimal dari program puskesmas. Meskipun demikian, implementasi program bidan di

seluruh pelosok Indonesia memiliki tantangan yang tidak sedikit.

Sikap diam demi menjaga harmoni yang menjadi kebiasaan perempuan Asia,
menyebabkan isu kekerasan yang dialami dalam pelayanan kesehatan maternal tidak banyak
dilaporkan dan dikaji. Sistem pelayanan kesehatan yang memberi peluang untuk melakukan
tindakan diluar kewenangan, adalah godaan bagi ketaatan terhadap etika profesi. Praktik
tidak manusiawi oleh bidan dilatarbelakangi pengalaman saat pendidikan, hubungan kolegial
serta keinginan untuk menunjukkan jati diri dan eksistensi profesi. Penelitian yang dilakukan
oleh Hardee K, dkk (2012) menunjukkan praktik tidak manusiawi menyebabkan morbiditas
dan mortalitas. Pengabaian keselamatan pasien, tindakan diluar kewenangan demi
kepentingan pribadi, adalah perlakuan tidak manusiawi dalam praktik kebidanan yang

sebenarnya selama ini terjadi di Indonesia, namun jarang ditulis.

Perlakuan tidak manusiawi oleh bidan telah menjadi isu global. Perempuan
mengalami perlakuan tidak manusiawi dalam bentuk kekerasan, disrespek, pelecehan, dan
tidak diperhatikan kebutuhannya selama bersalin. Tidak ada dukungan emosional dan
informasi bagi ibu nifas yang mengalami stillbirth di Indonesia, adalah tindakan pengabaian,
menyebabkan beban psikologis jangka panjang yang tidak disadari oleh bidan. Pelayanan
persalinan dengan kekerasan yang dilakukan oleh bidan menyebabkan perempuan hamil tidak
memanfaatkan fasilitas kesehatan maternal. Upaya meningkatkan kualitas kesehatan maternal

dan pelayanan profesional menjadi terkendala perilaku kekerasan oleh bidan.



B. Rumusan Masalah
1. Pengertian Etika Dan Moral
2. Contoh kasus-kasus yang dilakukan oleh bidan
3. Peran Bidan Sebagai Profesi
C. Tujuan
Untuk memberitahukan tentang pengertian Etika Dan Moral bidan, kasus-kasus bidan

serta peran bidan sebagai profesi.



BAB Il
PEMBAHASAN

A. Definisi Etika Dan Moral

Dalam menjalankan praktik kebidanan, seorang bidan harus memahami
konsep etika, moral, hukum kesehatan( dalam pelayanan kesehatan), dan aspek
penerapannya. Hal ini sangat penting agar bidan, baik sengaja maupun tidak sengaja,
tidak melakukan pelanggaran terkait etik dan moral. Bidan sering dihadapkan pada
situasi yang menuntut kemapuan untuk mengambil keputusan yang tepat sesuai
kemampuan dan standar asuhan kebidanan.

Etika atau yang disebut juga (Etimologi), berasal dari Bahasa Yunani adalah
“Ethos”, yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika biasanya
berkaitan erat dengan perkataan moral yang merupakan istilah dari Bahasa latin, yaitu
“Mos” dan dalam bentuk jamaknya “Mores”, yang berarti juga adat kebiasaan atau
cara hidup seseorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan), dan
menghindari hal-hal tindakan yang buruk Etika dan moral lebih kurang sama
pengertiannya, tetapi dalam kegiatan sehari-hari terdapat perbedaan, yaitu moral atau
moralitas untuk penilaian perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika adalah untuk
pengkajian system nilai-nilai yang berlaku. Adapun pengertian etika menurut para
ahli:

1. Menurut K. Bertens: Etika adalah nilai-nila dan norma-norma moral, yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah
lakunya

2. Menurut W. J. S. Poerwadarminto : Etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-
asas akhlak (moral).

3. Menurut Prof. DR. Franz Magnis Suseno : Etika adalah ilmu yang mencari
orientasi atau ilmu yang memberikan arah dan pijakan pada tindakan manusia.

4. Menurut Ramali dan Pamuncak : Etika adalah pengetahuan tentang prilaku yang
benar dalam satu profesi.

5. Menurut H. A. Mustafa : Etika adalah ilmu yang menyelidiki, mana yang baik dan
mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang

dapat diketahui oleh akal pikiran



Moral (Bahasa Latin Moralitas) adalah istilah manusia menyebut ke manusia
atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai positif. Manusia yang tidak
memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki nilai
positif di mata manusia lainnya. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus
dimiliki oleh manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan
proses sosialisasi individu tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses
sosialisasi. Moral dalam zaman sekarang memiliki nilai implisit karena banyak orang
yang memiliki moral atau sikap amoral itu dari sudut pandang yang sempit. Moral itu
sifat dasar yang diajarkan di sekolah-sekolah dan manusia harus memiliki moral jika
ia ingin dihormati oleh sesamanya. Moral adalah nilai ke-absolutan dalam kehidupan
bermasyarakat secara utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan
masyarakat setempat.Moral adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam
ber interaksi dengan manusia. apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan
nilai rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu
juga sebaliknya.Moral adalah produk dari budaya dan Agama. Setiap budaya
memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
dan telah terbangun sejak lama. Adapun pengertian moral menurut para ahli:

1. Menurut Ar-Rozi(tt) dalam Sudarsono (2010, hal.59) etika atau moral adalah
sebagai obat pencahar rohani (spiritual physhic), merupakan sebuah penjelasan
yang terpercaya mengenai ajaran plato tentang jiwa yang mempunyai tiga bagian
untuk menjaga keselarasan dan keseimbangan lurusnya moral spiritual jiwa
(Sudarsono, 2010, hal.56)

2. Menurut Chaplin (2006) : Moral yang sesuai dengan aturan yang mengatur hukum
sosial atau adat atau perilaku.

3. Menurut Wantah (2005) : Moral adalah sesuatu yang harus dilakukan atau tidak
ada hubungannya dengan kemampuan untuk menentukan siapa yang benar dan
perilaku yang baik dan buruk.

. Contoh Kasus-Kasus Bidan
Aborsi di Luar Kewenangan dan Motif Keuangan

Bidan DSB dan NN alias Na, ibu muda yang sedang hamil 5 bulan, menjadi
tersangka dalam kasus aborsi. NN melakukan aborsi di klinik bersalin milik DSB.



Berdasarkan pengakuan NN. aborsi dilakukan karena janin yang dikandungnya tidak
berkembang dan denyutnya tidak terekam. NN datang ke klinik bidan bersama
ibunya, pada tanggal 17 Januari 2016. Bidan DSB melakukan pemeriksaan dan
menyimpulkan bahwa janin dalam kandungan NN harus dikeluarkan karena sudah
mati. NN diberi obat untuk menggugurkan kandungannya, dan harus membayar biaya
tindakan aborsi dan perawatan sebesar 10 juta rupiah. Kasus aborsi di klinik bidan
DSB, diketahui pihak kepolisian akibat laporan warga setempat yang mencurigai
perubahan fisik NN. Hasil penyelidikan polisi menunjukkan kecurigaan bahwa klinik
tersebut tidak memiliki ijin dari dinas kesehatan setempat. Bidan DSB memiliki dua
klinik di wilayah tersebut. Berdasarkan keterangan saksi, praktik aborsi sering
dilakukan di

Bonipoi,” kata Didik, Senin (25/1/2016). Namun, menurut Didik, setelah pihaknya
mendapati dua kuburan janin di klinik milik bidan DSB di Pasir Panjang, maka tidak
tertutup kemungkinan klinik ini juga dijadikan tempat aborsi. NN dan keluarga
menunjukkan kepercayaan terhadap pelayanan bidan, sehingga melakukan
pengambilan keputusan tanpa mengutamakan isu keselamatan. Bidan DSB
mengabaikan keselamatan klien dan melakukan tindakan diluar kewenangan, demi
keuntungan pribadi. Kepercayaan ibu mendorong bidan melakukan tindakan diluar
kewenangan dan mendapatkan keuntungan pribadi.Masyarakat telah mengetahui
bahwa aborsi adalah tindakan ilegal. Kecurigaan masyarakat menyebabkan kasus ini
terbongkar ke ranah publik. Keberanian masyarakat menyuarakan pengabaian
keselamatan ibu oleh bidan, terjadi karena aborsi telah dipahami sebagai tindakan
melawan hukum. Praktik aborsi itu terbongkar setelah polisi mendapatkan informasi
dari masyarakat yang curiga akan perut N yang tiba-tiba mengecil. Masyarakat tidak
semua memahami batas kewenangan dan etika profesi bidan. Kecurigaan telah terjadi
pelanggaran hukum, menyebabkan kasus ini dilaporkan ke polisi. Ada dua tempat
praktik milik bidan DSB yang memiliki izin yakni di Kelurahan Pasir Panjang,
sedangkan di Kelurahan Bonipoi itu tidak memiliki izin.

C. Peran Bidan Sebagai Profesi



Hubungan bidan dengan ibu tidak hanya sebatas isu klinis. Bidan adalah perempuan
yang bekerja dalam lingkup sosial perempuan. Kedekatan bidan dengan klien telah
dibentuk dalam kurun waktu hampir 30 tahun sejak dicetuskan program bidan desa,
memunculkan hubungan pertemanan (friendship) sesama perempuan. Situasi ini
sebenarnya menjadi modal utama bagi bidan, untuk melakukan pendekatan pelayanan
kesehatan maternal berbasis hak asasi dan kemanusiaan melibatkan masyarakat. Isu-
isu kemanusiaan dalam pelayanan kesehatan maternal yang mudah dipahami perlu
diinformasikan terus meneru secara berulang, untuk menimbulkan reaksi spontan dari
masyarakat untuk melindungi hak perempuan. Praktik-praktik yang mengabaikan
keselamatan (klien) atas pertimbangan keuntungan pribadi, pelanggaran etika profesi,
tindakan diluar kewenangan, perlu menjadi bahan diskusi dalam pertemuan rutin
bidan. Jajaran pimpinan organisasi profesi bidan harus dapat mengabaikan
kekhawatiran hilangnya keharmonisan hubungan diantara mereka akibat pembahasan
tentang pelanggaran hak asasi dan kemanusiaan yang dilakukan oleh salah satu
anggota. Pembahasan tentang pelayanan yang lebih manusiawi perlu diutamakan
dibandingkan isu klinis dan prosedural. Audit maternal seharusnya menyertakan
pembahasan isu kemanusiaan dan hak asasi dalam kejadian kesakitan dan kematian
ibu. Sisi

kemanusiaan yang terabaikan akibat perilaku bidan pada suatu kasus morbiditas dan
mortalitas perlu diungkap untuk mendapatkan gambaran utuh suatu kejadian, tidak
hanya berdasarkan aspek prosedural. Organisasi profesi perlu secara bersama-sama
dan terus-menerus membuat kesepakatan bersama tentang pelayanan kesehatan ibu
yang manusiawi. Isu-isu sosial dan dukungan masyarakat terhadap perempuan hamil
perlu menjadi bahan diskusi dalam kegiatan pendidikan bidan berkelanjutan. Fokus
utama kegiatan pendidikan bidan berkelanjutan tidak hanya tentang standar
pelayanan, kompetensi, dan prosedur, melainkan tentang menerapkan konsep
kemanusiaan dan hak asasi dalam praktik sehari-hari Diskusi kelompok kecil bidan
tentang pelayanan kebidanan berbasis kemanusiaan, dapat memanfaatkan kasuskasus
malpraktik bidan yang dimuat di media online. Bidan perlu belajar dari kasus-kasus
tersebut, agar dapat memilih informasi yang tepat untuk membangkitkan rasa
kemanusiaan masyarakat terhadap perempuan. Dukungan masyarakat dan keluarga
terhadap perempuan adalah modal positif untuk membentukan pelayanan kesehatan
maternal yang lebih manusiawi. Pembahasan tentang isu etikolegal, situasi sosial
yang melatarbelakangi kejadian pelanggaran kemanusiaan, serta membentuk



dukungan masyarakat terhadap ibu hamil di lingkungan mereka sebaiknya dilakukan
oleh bidan bersama ahli kesehatan masyarakat dan ahli ilmu sosial. Kajian kasus rutin
dalam organisasi profesi melibatkan ahli-ahli dari displin ilmu lain, dapat membuka

wawasan tentang kehidupan sosial perempuan.

BAB I
PENUTUP

. KESIMPULAN

Etika dan moral seorang bidan sangat diperlukan dalam penanganan kasus, karena
seorang bidan dalam mengatasi masalah dapat memutuskan keputusan yang berlaku
dan tept, serta dapat melakukan dengan adil. Kepercayaan sosial dan ketergantungan
penuh wanita pada bidan menjadi suatu kondisi yang dapat berkontribusi dalam
pengabaian hak asasi manusia dan keselamatan dalam proses pencarian dan
pertolongan persalinan, tindakan di luar otoritas profesional, dan pencarian
keuntungan dalam praktik pribadi petugas kesehatan. Pekerja profesional dan
pendidik dalam kesehatan maternal dan kebidanan harus menemukan cara untuk
memasukkan penerapan hak asasi manusia dalam praktik kebidanan berdasarkan
kasus-kasus dari berita online dalam pertemuan continuing educationdan seminar
berkala asosiasi profesional, serta dalam kurikulum pendidikan kebidanan. Tindakan
ini akan membantu mencegah dampak buruk dari pengabaian hak asasi dan

konsekuensinya yang buruk pada ibu-ibu bersalin di masa depan.
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